
BAB V KESIMPULAN 

 

Yugoslavia merupakan sebuah negara yang pernah ada di daerah Balkan, di 

sebelah tenggara Eropa. Yugoslavia telah menoreh sejarah panjang yang telah 

menjadi tempat perebutan pengaruh antara Romawi Barat yang Katolik dan 

Romawi Timur yang Ortodoks, hingga ke era Ottoman Turki yang beragama 

Islam, telah membawa pengaruh dala etnis dan agama yang dianut. 

Pada tahun 1953, Josep Broz Tito terpilih menjadi Presiden Yugoslavia. 

Josep Broz Tito merupakan merupakan seorang pemimpin dan diplomat yang 

sangat ulung, serta luas bergaul dengan Blok Barat maupun Blok Timur. 

Yugoslavia tumbuh menjadi negara yang kuat di Eropa Timur dibawah 

kepemimpinannya tanpa harus menjadi anggota Organisasi Pakta Pertahanan 

Atlantik Utara (NATO). Meninggalnya Josep Broz Tito pada tahun 1980 telah 

menciptakan situasi politik baru . konflik politik dan nasional yang telah ada sejak 

pemerintahan Tito meledak dalam situasi vacuum politik yang ditinggalkan Tito. 

Diskriminasi terhadap orang orang Albania lainnya di Kosovo 

menyebabkan ribuan orang mengungsi dari wilayah provinsi tersebut. Terpilihnya 

Slobodan Milosevic yang mengajukan program program nasionalis Serbia sebagai 

presiden Serbia yaitu salah satunya menghapus status otonomi khusus bagi 

Kosovo dan Vojvodina. Akibatnya nasionalisme berdasarkan etnisitas menjadi 

marak dan mulai mengalami eskalasi. 

Kehidupan politik dan negara Yugoslavia seakan kehilangan arah karena 

pada saat itu Yugoslavia tidak memiliki pemimpin yang mampu memimpin 



negaranya dengan baik. Puncak dari memburuknya situasi politik di Yugoslavia 

dimulai dengan aksi proklamasi oleh beberapa negara. Slovenia dan Kroasia 

memproklamirkan kemerdekaannya pada 25 Juni 1991. 

Perubahan konstitusi yang dilakukan oleh Serbia dengan menghapus 

otonomi khusus di wilayah Kosovo dan Vojvodina dilakukan untuk memberikan 

wewenang lebih besar terhadap pemerintah pusat yang akan mengurangi 

kebebasan pada republik republiknya termasuk terhadap Kosovo. 

Etnis Albania yang berada di Kosovo tentu saja tidak menyetujui disahkan 

nya undang undang yang menyatakan otonomi Kosovo berada di bawah 

pengawasan pemerintah republik Serbia. Hal ini yang kemudian memicu 

kemarahan etnis Albania di Kosovo yang akhirnya membentuk gerakan nasionalis 

Kosovo Liberation Army (KLA) yang menginginkan kemerdekaan bagi Kosovo. 

Namun upaya kemerdekaan yang dilakukan oleh Kosovo mendapatkan tindakan 

ofensif dari pemerintah Serbia dengan menempatkan pasukan militer Serbia ke 

wilayah Kosovo. 

Penumpasan etnis Albania dan kelompok separatis di Kosovo oleh tentara 

Serbia dibawah pimpinan Slobodan Milosevic mendapatkan sorotan aksi protes 

dari berbagai pihak dan masyarakat internasional, salah satunya yaitu Amerika 

Serikat. Konflik yang terjadi di Kosovo ini membuat Amerika Serikat ikut campur 

dna melakukan intevensi dan akhirnya melakukan serangan 79 hari ke wilayah ini. 

Setelah perang berakhir, Dewan Keamanan PBB mengeluarkan resolusi DK 

PBB 1244 yang menempatkan wilayah Kosovo berada di bawah pengawasan PBB 



serta tentara KFOR oleh NATO ditempatkan sebagai penjaga keamanan di 

wilayah Kosovo. 

Hubungan diplomatik antara Amerika Serikat dan Kosovo tetap terjalin 

dengan baik pasca kemerdekaan Kosovo. Hal ini bisa dilihat dari kesiapan 

Amerika Serikat untuk menuntun Kosovo berdiri sebagai Negara berdaulat 

lainnya. Namun apa yang dilakukan Amerika Serikat ini memiliki tujuan bagi 

kepentingan nasionalnya. 

Pertemuan antara Presiden Setjdiu dan Perdana Menteri Hashim Thaci dari 

Kosovo dengan Presiden Bush di Washington pada bulan Juli 2008 silam 

menghasilkan sebuah pernyataan Bush untuk tetap menjalin hubungan yang baik 

dengan Kosovo, selain itu Bush juga mengatakan akan melakukan promosi 

kepada Negara Negara lain untuk mengakui kemerdekaan Kosovo. Pertemuan 

selanjutnya, dilakukan oleh Menteri Luar Negeri Hillary Clinton dengan Presiden 

Setjdiu dan Perdana Menteri Hashim Tachi pada 26 Februari 2009. Dalam 

pertemuan ini, Clinton menyatakan untuk melanjutkan bantuan dalam hal 

pembangunan dan pembenahan fasilitas umum Kosovo 

Tidak bisa dipungkiri bahwa Amerika Serikat telah berperan penting dalam 

perolehan status Kosovo sebagai Negara yang merdeka seperti saat ini. Bantuan 

bantuan yang diberikan oleh Amerika Serikat tidak hanya dalam bentuk materi, 

namun juga dalam bentuk dukungan moral kepada Kosovo agar tetap berjuang 

sepenuh hati untuk memisahkan diri dari Serbia. Banyak hal yang telah dilakukan 

oleh Amerika Serikat untuk Kosovo. 



Dalam hal ini, Amerika Serikat yang memiliki kepentingan dalam konflik 

Kosovo dengan berbagai cara telah mengupayakan untuk membebaskan Kosovo 

dari pemerintahan Serbia sebagai bagian dari kebijakannya untuk terus 

mengukuhkan pengaruhnya di negara negara eks Yugoslavia yang berada di 

wilayah kawasan Balkan. Amerika Serikat yang memiliki kepentingan di kawasan 

Kosovo yaitu yang pertama wilayah Balkan yang memiliki jalur pipa minyak 

Albanian, Macedonian, Bulgarian Oil (AMBO) yang menjadi incaran Amerika 

Serikat yang mengalirkan minyak dari kawasan Asia Tengah, Eropa Timur, dan 

Laut Hitam menuju Eropa Barata dan negara negara sekutu Amerika Serikat. 

Dengan menguasai wilayah Kosovo, Amerika Serikat menempatkan tentara 

keamanan bagi jalur pipa minyak tersebut yang disebut dengan Camp Bondsteel. 

Selanjutnya Amerika Serikat akan mendapatkan keuntungan yang akan 

memperkuat posisinya di wilayah Balkan serta dapat mendistribusikan minyak 

dengan aman dan memiliki jalur pipa minyak tidak hanya dari Asia Tengah. 

Amerika Serikat juga memiliki kepentingan ekonomi di wilayah Kosovo. 

Amerika Serikat telah memberikan banyak bantuan ekonomi bagi Kosovo yang 

notabene nya negara baru merdeka. Amerika Serikat juga melakukan reformasi 

pasar di Kosovo sehingga dapat menyesuaikan standar ekonominya dengan 

negara negara Eropa lainnya termasuk menggunakan mata uang Euro di wilayah 

Kosovo. Dengan perubahan ekonomi yang dilakukan Amerika Serikat kepada 

Kosovo, akan menaikkan standar ekonomi Kosovo sehingga Kosovo dapat 

dijadikan pasar bagi produk produk Amerika Serikat. 



Selain itu Amerika Serikat ingin memperluas pengaruhnya di wilayah 

Balkan dan negara negara eks Yugoslavia dengan cara melakukan program 

demokratisasi di wilayah tersebut. Dengan melakukan demokratisasi di wilayah 

tersebut akan menggiring negara negara eks Yugoslavia kedalam sistem 

pemerintahan demokrasi yang tentunya akan memudahkan Amerika Serikat dalam 

perluasan dan pengawasannya terhadap negara negara eks Yugoslavia. 

Demokratisasi yang dilakukan oleh Amerika Serikat tidak hanya ingin 

memperluas pengaruhnya di wilayah Balkan, namun Amerika Serikat juga ingin 

menguasai wilayah tersebut dan juga menjauhkan dari pengaruh komunis Rusia. 

Dengan kemerdekaan Kosovo ini lah yang menjadi momentum bagi Amerika  

Serikat untuk menyebarkan demokrasi di wilayah negara negara eks Yugoslavia 

ini sehingga dapat mengurangi peran regional Rusia di wilayah Balkan yang 

merupakan saudara dengan tali ikatan Slavisme yang paling dekat dengan Rusia. 

Terlihat Amerika Serikat dalam melancarkan kepentingannya yaitu dengan 

membantu Kosovo dalam kemerdekaannya dan melakukan serangan 79 hari ke 

Serbia serta juga berperan dalam pemulihan pasca kemerdekaan Kosovo dengan 

memberikan kucuran dana dan bantuan pasca pemulihan. Bantuan dana masih 

sangat diperlukan oleh Kosovo, tidak hanya berperan dalam bidang ekonomi 

politik, Amerika Serikat juga berperan dibidang keamanan. Amerika Serikat dan 

Uni Eropa juga melakukan kerjasama untuk membentuk pilar pilar keamanan bagi 

Kosovo. 

Bantuan Amerika Serikat ke Kosovo juga melalui lembaga NGO nya yaitu 

United States Agency for International Development (USAID). USAID sendiri 



telah banyak berkontribusi dalam bantuan pemulihan pasca kemerdekaan Kosovo. 

Bantuan yang difokuskan oleh USAID yaitu politik dan ekonomi. Akhirnya 

USAID mengelompokkannya kedalam dua program yaitu Democratic Effective 

Municipalities Initiative Program (DEMI) untuk bidang politik dan Growth and 

Fiscal Stability Initiative Program (GFSI) untuk bidang ekonomi. 

Peran Amerika Serikat yang dilakukan di Kosovo semata mata untuk 

menarik perhatian masyarakat Kosovo untuk menjadikan Amerika Serikat sebagai 

negara yang berjasa dalam kehidupan baru masyarakat Kosovo. Dalam proses 

pencapaian kemerdekaannya, Amerika Serikat sangat membantu Kosovo, terlebih 

lagi dalam penyediaan tentara untuk ditempatkan di Kosovo guna melindungi 

Kosovo dari serangan serangan Serbia. Pernyataan yang dikeluarkan oleh para 

pejabat tinggi Amerika Serikat juga memberikan kekuatan tersendiri bagi Kosovo 

untuk tidak menyerah. Hal ini tentu tidak dilakukan oleh Amerika Serikat secara 

cuma cuma. 

Kebijakan politik luar negeri adalah segala tindakan suatu pemerintah 

terhadap negara lain dalam politik internasional, dengan di dasarkan pada suatu 

tujuan tertentu, serta dimaksudkan untuk menjamin dalam memperoleh 

kepentingan nasional suatu negara. Dalam hal ini Amerika Serikat dalam 

pandangan Realisme memandang bahwa dalam konflik Kosovo, intervensi yang 

dilakukan Amerika Serikat mengandung kepentingan untuk membendung 

pengaruh Rusia. Selain itu, guna memuluskan langkah Amerika Serikat dalam 

menguasai minyak melalui pembangunan pipa minyak ke Timur Tengah melalui 



semananjung Balkan. Dimana Kosovo menjadi batu loncatan untuk mewujudkan 

kepentingan tersebut karena letaknya yang strategis. 

Hingga kini, kemerdekaan Kosovo telah diakui oleh 193 negara di dunia. 

Hal ini menunjukkan bahwa dunia internasional telah membuka mata mereka 

untuk menerima Kosovo sebagai Negara yang merdeka dan memiliki peluang 

untuk melakukan kerjasama. Pengakuan pengakuan yang dituturkan oleh Negara 

Negara tersebut juga merupakan salah satu usaha pemerintah Kosovo, Amerika 

Serikat, Uni Eropa dan Negara Negara pendukung lainnya dalam mempromosikan 

kemerdekaan yang dilakukan oleh Kosovo tersebut.  

 


